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MOTTO

seseorang yang tanpa kepercayaan membuta dan yang
[ercipta’ (Nibbana), yang telah memutuskan sambu
elah mengakhiri setiap kesempatan (baik dan bur

semua keinginan. Dia sesungguhnya Manusia Utama

Orang banyak menganggap watak tidak dapat diubah.
sebagai alasan belaka, sebenarnya belum mau meng

visa diubah (Ashin Jinarakkhitta).

Cita tidak dilahirkan untuk menyusahkan ataupun
rang lain (Dalai Lama XIV).

R B | (.

b telah mengtah'ui "Yang Tak
ngan (tumimbal lahir), yang
hk), yang telah melepaskan
Dhp.VIL.97).

Jika tidak bisa itu, itu hanya

ibah, jadi mengatakan tidak

membawa penderitaan bagi

langan menganggap remeh diri sendiri, karena setiap orang memiliki potensi yang

idak terhingga (Master Cheng Yen).

{endaknya seseorang mengatakan apa yang teflah dikerjakannya, jangan

rengatakan apa yang tidak dikerjakan oleh diri sg

sayadaw).

-ebih baik terlambat dari pada tidak sama sekali (Hari

vi

diri (Tipitakadhara Mingun

doko).
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pada Sekolah Tinggi [lmu Agama Buddha Jinarakkhi

Penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan bg

thadap Tiratana sebagaimana

ripsi ini berdasarkan hasil

(Keragu-Raguan) Terhadap
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ABSTRAK

suyadi. 2008. Kajian Vicikiccha (Keragu-Raguan)
Progam Strata Satau Jurusan Dharma Acarya,
Buddha JINARAKKHITTA, Bandar L
Hariyanto, S.Ag, (IT) Mami, S.Pd.

{ata Kunci: Vicikicchd (Keragu-Raguan) dan Tiratanj

Latar belakang penelitian didasrkan pada real
rang khusus mengkaji mengenai vicikicchd (kerag
/ang menjadi masalah yang mendasar yang di alami
eguan berarti sikap ragu, sikap bimbang atau sikap §
iarus diyakini kebenarannya. Tujuan penelitian
{ajian Vicikicchd (Keragu-Raguan) Terhadap Tira

Metode yang digunakan dalam penelitian i

Terhadap Tiratana. Skripsi
Sekolah Tinggi Ilmu Agama

Tnpung. Pembimbing (1)

i

ita belum adanya penelitian
h-raguan) terhadap Tiratana
oleh umat Buddha. Keragu-
angsi terhadap sesuatu yang

ini adalah mendeskripsikan

i adalah metode penelitian

cualitatif diskriptif studi kepustakaan secara phenomgnologi. Landasan pencarian
lata dilakukan dengan menelaah kepustakaan melaluj membaca buku dari sumber
wimer dan sumber skunder yang berhubungan |dengan penelitian. Teknik

)encatatan data dilakukan dalam lima tahap, yai
wengorganisasian, dan penyajian data. Analisa
cualitatif diskriptif kajian pustaka secara fenomenol
«lalah mereduksi data, penyajian data, dan verivikasi
Melenyapkan vicikicchd (keragu-raguan) terh
nemiliki saddha (keyakinan) yang teguh terhadap Ti

persiapan, pengumpulan,
ata menggunakan analisa
gi. Kegiatan yang dilakukan
atau penarikan kesimpulan.

adap Tiratana, berarti telah
ratana. Seseorang yang telah

nemiliki saddha (keyakinan) terhadap Tiratana akan
cepada Tiratana dengan mengucapkan syair Budda
rerlindung kepada Buddha), Dhammam saranam
:epada Dhamma), Sangham saranam gacchami (aku

Memiliki keyakinan terhadap Tiratana ber
3uddha dan pada akhirnya akan memperoleh tingk
khirnya akan merealisasikan Nibbana. Saddha (k
ang dimiliki oleh umat Buddha hendaknya berland.
1) aspek kemauan, (2) aspek pengertian dan (3) aspe

Umat Buddha hendaknya menerapkan si
nempertimbangkan sesuatu dengan sewajarnya, atau
lengan sedetail-detailnya, sehingga mencapai kead
keyakinan) yang dimiliki oleh umat Buddha hend
:epercayaan yang dikenal oleh orang banyak. Sadd]
vada aspek melihat, mengetahui, dan memahami n
ecara garis besar keyakinan timbul setelah adany
endiri kebenaran / kenyataannya).

menyatakan diri berlindung
saranam gacchami (aku
gacchami (aku berlindung
erlindung kepada Sangha).
i menjalankan ajaran dari
-tingkat kesucian dan pada
yakinan) terhadap Tiratana
kan pada tiga aspek yaitu:
perasaan.

ap yonimanasikdra yaitu
mempertimbangkan sesuatu
yang sebenarnya. Saddha
nknya bukan hanya sebatas
ha (keyakinan) menekankan
nelalui pengalaman pribadi,
A ehipassiko (membuktikan




Untuk dapat melenyapkan vicikicchd (keragp-raguan) terhadap Tiratana
1ingga memiliki saddha (keyakinan) yang teguh terHadap Tiratana hanya dengan
nelaksanakan latihan vipassana seperti yang telahl dianjurkan Buddha ketika

nemberikan kotbah kepada para bhikkhu, jalan
yenyadaran total terhadap hakekat batin dan

khusus untuk membangun
jasmani tercantum dalam

satipatthana Sutta, yang isinya Buddha menerangKan jalan menuju lenyapnya
emua fenomena mental negatif. Latihan vipassana dilakukan dengan melakukan
yengamatan terhadap empat landasan kesadaran yajtu: (1) pengamatan-jasmani

bada jasmani, (2) pengamatan perasaan pada peras

han, (3) pengamatan-pikiran

yada pikiran, (4) pengamatan-obyek-mental pada obygk mental.
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